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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonésia, terus menerus mengalami siklus perkembangan

yang pesat dalam rangka m. silkan berb;gai modelpembelajaran, baik berupa

strategi, metode serta yang ada ka y denganadministrasi atau bahkan desain

pelaksanaan pembelajaran. Maka dengan adanya hal seperti ini, tugas pendidik

puannya dari

umum, kecerd k 1 i i eliputi
berbagai kemampuan, diantaranya” kema 2 crencanakan,
memecahkan masalah,imémahami ide, ménggunakan bahasa, berpikir abstrak dan
betajr. ek Flediod, & FAdR Aot [ dan juga
dikembangkandengan syarat adanya sebuah keinginan dari diri sendiri untuk
mengasahnya. Berbagai inovasi dan pengembangan mendesain pembelajaran
yang telah dilakukan di negara Indonesia, setidaknya sudah mengalami
perubahan kurikulum lebih dari 10 kali yang mempengaruhi gaya pembelajaran
semenjak awal kemerdekaan.

Kurikulum pertama kali pada tahun 1947 yang digunakan pasca
kemerdekaan dikenal dengan sebutan Rentjana Pendidikan yang berangsur-angsur
berganti dengan menggunakan kurikulum CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) dan
sampai yang terbaru saat ini serta hangat diperbincangkan, yaitu “Merdeka Belajar”
Kurikulum Merdeka berisi konsep pembelajaran yang berpusat pada anak.
Kurikulum Merdeka memiliki beragam konten pembelajaran agar anak dapat
mendalami pembelajaran demi menguatkan kompetensinya (Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2021).



Selaras dengan pernyataan Ki Hajar Dewantara bahwa prinsip merdeka
belajar dapat menjadi sarana peningkatan kompetensi diri sesuai karakter anak,
hingga menjaga moral atau sikap anak dalam penanaman nilai pendidikan karakter
(Ainia,Hal 78 : 2020). Di antara ayat Al-qur’an yang menjadi dasar pendidikan

karakter adalah firman Allah{8wt di dalam al-Quran surah al-Isra’ ayat 23-24 yang

berbunyi:
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selain Dia ¢ ¢ engan sebaik-
baiknya. v ¢ . anya sampai
berumur

(akhlak) berupa Aqidah] ibadah,dan akhlak yang harus terbina bagi seorang anak.
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keluhuran dalam upaya membentuk insan muslim yang berkualitas. Melalui

pendidikan karakter, moral danakhlak generasi bangsa Indonesia akan menjadi
lebih baik.

Kurikulum Merdeka juga dapat disebut sebagai kurikulum pembelajaran
paradigma baru dalam pemulihan pembelajaran setelah era covid-19 (Nugraha,hal
202, 2022). Kurikulum Merdeka memiliki tujuan mewujudkan digitalisasi
pendidikan seiring pesatnya perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0
(Anita & Astuti, 2022).

Prinsip penerapan pembelajaran Kurikulum Merdeka diimplementasikan
berdasarkan kebutuhan anak. Proses ini bertujuan untukmenciptakan pembelajaran
yang inklusif dan menyenangkan (Yarsama, 2022). Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka dirancang lebih fleksibel dan berorientasi kontekstual,
konteks budaya, misi sekolah, dan kebutuhananak (Festiyed et al., 2022). Selain
itu, prinsip lain yang perlu diperhatikanyakni konteks lingkungan sebagai aspek



pendukung pembelajaran yang ramah dan relevan dengan capaian kompetensi
anak.

Selaras pernyataan Nafisa et al., (2021) bahwa pendidikan yang baik akan
meningkatkanpengetahuan dan kompetensi masyarakat Indonesia yang semakin

kompetitif. Kurikulum Mer

sangat relevan dengan era pembelajaran saat ini,
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Ada tiga konsep yang difokuskan dalam merdeka belajar yaitu, komitmen

Implementasi

pada tujuan belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan aspirasinya (Rosdiana,
2022). Oleh karena itu, perubahan kurikulum harus dilakukan secara sistemik dan
holistik yang dapat memberi dampak terhadap seluruh komite pembelajaran,
seperti siswa, guru, dan kepalasekolah.

Salah satu konsep implementasi Kurikulum Merdeka ialah menerapkan
proses pembelajaran berbasis proyek/Project Based Learning, dan salah satu
diantara Project Based Learning itu ialah program kokurikuler. Program ini
merupakan program-program yang menuntut siswa untuk mengerjakan sebuah
Project Based Learning. Program kokurikuler akan berorientasi pada
pengembangan karakter dan kompetisi, hal ini dapat dilihat melalui gambar
berikut.

Kokurikuler pada pembelajaran keagamaan atau PAI itu sangat penting

diadakan di sekolah karena ibadah bukan hanya tahu ilmunya saja tapai juga



praktiknya, dan jika hanya praktik pada jam Pelajaran itu tidaklahcukup untuk
membentuk karakter maupun sikap, oleh karenya perlu adanya kokurikuler PAI
untuk menjadi pembiasaan bagi peserta didik sehingga bisamenghujam kedlam hati
dan mandarah daging pada peserta didik untuk mencerminkan kepribadian yang

sholeh.

Indonesian 20
ai Pendidikan
1 pendidikan

yang memahami dan mengamalkan nilaisnilaiagamapya dan/atau menjadi ahli
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Pendidikan formal, non formal, daninformal. Ayat 4 pendidikan keagamaan
berbentuk Pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja, samnera, dan
bentuk lainnya yang sejenis.Ayat 5 ketentuan mengenai Pendidikan keagamaan
sebbagaimana dimaksuddi ayat 1, ayat 2, dan ayat 3 diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah.Dari uraian diatas, seharusnya peserta didik memiliku sikap
dan juga perilaku social yang baik terhadap guru maupun lingkungannya hal
ini karena sudah ditempa disekolah dengan berbagai kegiatan maupun
pembiasaan. Namun kenyataannya masih banyak siswa atau peserta didik yang
bahkan masih jauh dari kata sopan maupun hormat pada gurunya, kitadapat
melihatnya di media social maupun berita-berita adanya guru yang dilaporkan
kepihak yang berwajib karena menghukum siswanya, orang tua yang mengadu
kepada sekolah karena anaknya di pukul gurunya, bahkan guruyang di keroyok
siswanya dan berbagai masalah lainnya yang muncul dalam kriminalisasi dalam

dunia Pendidikan.



Besar harapan di Indonesia dengan adanya strategi tersebut untuk dapat
mempersiapkan peserta didik yang memiliki potensi, baik dalam bidang akademik
maupun non akademik dan ada persaingan dimasa yang akan datang. Pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di tahun 2021 telah
meluncurkan kurikulum 13 yang akan disempurnakan lebih lanjut di tahun 2022
' <a. S-amsatunya kekhasan dari Kurikulum
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Nadiem Anwar Makarim meluncurkan Merdeka Belajar Episode Lima Belas yaitu
Kurar R AR FEFPATUANAP AN

Menteri Nadiem juga menyebutkan bahwa ada beberapa keunggulandari
Kurikulum Merdeka. Pertama, materi yang di berikan lebih sederhana dan
mendalam karena kurikulum ini fokus pada materi esensial dan pengembangan
kompetensi siswa secara bertahap sesuai fasenya. Kemudian pendidik dan siswa
akan lebih banyak kesempatan untuk mendalami materi pelajaran dan tidak
treburu-buru untuk berpindah ke materi selanjutnya. Selain itu, lembaga juga
memiliki kewenangan untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum dan
pembelajaran sesuai dengan karakteristiknyasatuan pendidikan dan peserta didik.

Keuntungan yang lain, dari penerapan Kurikulum Merdeka adalah lebih
relevan dan interaktif dimana pembelajaran melalui kegiatan Proyek akan
memberikan sebuah kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk aktif
mengekplorasi berbagai isu aktual, misal saja isu lingkungan, kesehatan, dan
masih banyak lainnya guna mendukung pengembangan karakter dan kompetensi

Profil Pelajar Pancasila. Semenjak diluncurkan kurikulum merdeka, para pendidik



juga telah menghadapi sebuah tantangandengan kompetensi dan kualifikasi dari
sumber daya manusia yang kompleks dan dapat menjawab tantangan pendidikan
di seluruh Indonesia. Kualitas pendidikan pada kurikulum merdeka belajar

merupakan tantangan bagi kita. Dunia pendidikan memiliki tanggung jawab yang

besar untuk dapat menjawabSebuah tantangan. Keterampilan yang harus dimiliki
otofipe ini adalah 4C yaitu berpikir kritis (critical
S -

thinking), komunikasi (commumications), kolaborisi (collaboration), dan

peserta didik pada kurikulum

kreativitas (creativity).
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Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Kurikulum Merdeka Berbasis Project
Pada Kokurikuler Keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS)

Cendikia Medan Sumatera Utara”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang adapun yang menjadi fokus
pada penelitian ini adalah Kurikulum Merdeka Berbasis Project Pada Kokurikuler
Keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) Cendikia Medan Sumatera

Utara.”



C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini
diantaranya :
1) Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka berbasis project pada ko-
kurikuler keagamaan d TS Cendikia Medan?
hﬂgﬂ J-1_@'erdeka berbasis project pada ko-

2) Bagaimana pelaksanaa

»

kurikuler keagamaan di M Ceﬁdikia Medan?

si ketercapain tujuan pembelajaran

3) Bagaimana cara guru menge

UMIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis :

1. Perencanaan kurikulum merdeka berbasis project pada ko-kurikuler
keagamaan di MTS Cendikia Medan

2. Pelaksanaan kurikulum merdeka berbasis project pada ko-kurikuler
keagamaan di MTS Cendikia Medan.

3. Cara guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran kurikulum
merdeka berbasis projek pada ko-kulikuler keagamaan di MTS Cendika
Medan

4. Tantangan yang dihadapi guru dalam rangka penerapan kurikulum merdeka
belajar berbasis projek pada ko-kurikuler keagamaan di MTS Cendikia
Medan

5. Upaya yang dilakukan dalam mengembangankan kurikulum merdeka
belajar berbasis projek pada ko-kurikuler keagamaan di MTS Cendikia
Medan.



E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Berikut adalah manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, baik secara

teoretis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis --:"- ’

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang

pada ko-kurikplerKeagamagn |1 ang MEGER]
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kurikulum Merdeka berbasis project ko-kurikuler keagamaan di salah satu
sekolah penggerak.
d. Bagi peneliti lain memperoleh manfaat dari hasil riset ini sebagai dasar dan

referensi dalam melakukan penelitian sejenis.



